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ABSTRACT
Critical Discourse Analysis On Street Art Mural
(Case Study In the United Community Mural Surabaya)

This research is motivated by the emergence of street art mural as an alternative
medium to channel the aspirations and criticism of social and political issues that
developed in the community. Many are now found mural on the walls of major
cities including Surabaya, which raised social and political themes. The purpose
of this study was to determine the intended use of street art mural by the
community of States Mural Surabaya as media criticism of public diruang. Data
analysis method used is descriptive qualitative research, the data collected is not
measured by numbers, it is because this study is a qualitative research. In this
study, using critical discourse analysis approach Norman Fairclough referring to
the three dimensions in which the text (text), the practice of discourse (discourse
practice), and socio-cultural practices (sosiocultural practice). The results of this
analysis, Street art mural is the medium used to mengkritiki problems or
phenomena that exist in Indonesia. These issues cover all aspects of social,
political, environmental, cultural and according to the facts that occurred in the
community. street art mural also in the process of formation of discourse is
closely connected with the government and people's lives everyday. Street art
mural became a symbol of resistance for minorities against arbitrary power. use of
media wall or other permanent media on a street art mural has its limitations in the
dissemination of information or messages to be conveyed. Discourse on
permanent media such as the walls do not move and do not have a voice or visual
effects as in other media, namely radio and TV.

Keywords: Street art mural, Analysis Critical Discourse, Norman Fairclough
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ABSTRAK
Analisis Wacana Kritis Pada Streer Art Mural

(Studi kasus Pada komunitas Serikat Mural Surabaya)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya street art mural sebagai media
alternatif untuk menyalurkan aspirasi dan kritik terhadap permasalahan sosial dan
politik yang berkembang ditengah masyarakat. Banyak sekarang ditemui karya
mural di dinding-dinding kota besar termasuk Surabaya yang mengangkat tema
sosial dan politik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tujuan
penggunaan street art mural oleh komunitas Serikat Mural Surabaya sebagai
media kritik diruang publik. Metode analisis data yang digunakan peneliti adalah
metode deskriptif kualitatif, data yang dikumpulkan tidak diukur dengan angka-
angka, hal ini disebabkan karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.
Dalam penelitian ini mengunakan pendekatan analisis wacana kritis Norman
Fairclough yang mengacu pada tiga dimensi yaitu teks (zext), praktik wacana
(discourse practice), dan praktik sosiokultural (sosiocultural practice). Hasil dari
penelitian ini yaitu Street art mural adalah media yang digunakan untuk
mengkritiki permasalahan-permasalahan atau fenomena yang ada di Indonesia.
Persoalan tersebut mencakup semua aspek yaitu sosial, politik, lingkungan, dan
budaya menurut fakta yang terjadi di tengah masyarakat. street art mural juga
dalam proses pembentukan wacananya sangat erat hubungannya dengan
pemerintahan dan kehidupan masyarakat sehari-sehari. Street art mural menjadi
simbol perlawanan bagi kaum minoritas terhadap kekuasaan yang sewenang-
wenang. penggunaan media dinding atau media permanen lainnya pada street art
mural memiliki keterbatasan dalam penyebaran informasi atau pesan yang ingin
disampaikan. Wacana pada media permanen seperti dinding tidak bergerak dan
tidak memiliki efek suara atau visual seperti pada media lain yaitu radio dan TV.

Kata kunci : Street art mural, Analisis Wacana Kritis, Norman Fairclough
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